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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
tingkat religiusitas santri Pondok Pesantren Darussalam Kediri terhadap minat 
menabung di bank syariah. Penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal. Metode 
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner yang disebar pada responden serta 
wawancara. Jumlah sampel (responden) dalam penelitian ini yakni 60 santri dipilih 
dengan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan model statistik 
regresi sederhana. Data diolah menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, uji asumsi 
klasik dan uji statistik. Dari hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa Tingkat 
Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung santri dengan 
nilai pengaruh sebesar 24,5% dan terbukti t hitung (4,343) lebih besar dari (>) t tabel 
(2,002), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Tingkat Religiusitas maka 
semakin tinggi pula minat menabung santri di perbankan syariah.  
Kata kunci: Tingkat Religiusitas, Minat Menabung, Santri Pesantren 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to know how the influence of the variable level of 
religiosity of students of Pondok Pesantren Darussalam Kediri to the interest of saving in 
sharia bank. This research is a causal associative research. Methods of data collection 
using questionnaires distributed to respondents and interviews. The number of sample 
(respondent) in this research that is 60 students chosen by simple random sampling 
technique. Data analysis used a simple regression statistic model. Data were processed 
using reliability test, validity test, classical assumption test and statistical test. From 
result of data processing show that Religiosity Level have positive and significant 
influence to interest of students saving in sharia bank with influence value equal to 24,5% 
and proven t count (4,343) bigger than (>) t table (2,002), so it can be concluded that the 
higher Level of Religiosity hence the higher interest of saving students in sharia banking.  
Keyword: Religiosity Level, Interest of Saving, Pesantren School. 
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1. PENDAHULUAN  
Umat muslim di Indonesia memiliki karakter corak Islam tersendiri yang 
tidak dimiliki oleh penduduk muslim di negara lain. Karakter khas yang bisa 
terlihat jelas yakni dari banyaknya pondok pesantren sebagai basis pendidikan 
Islam dengan keragaman model ajaran. Keragaman yang tinggi tersebut tidak 
dapat ditemui di negara lain yang juga memiliki penduduk mayoritas muslim, 
seperti di Pakistan dan India yang menjadi negara kedua dan ketiga dengan 
populasi penduduk Islam tertinggi di dunia menurut organisasi riset Amerika, The 
Pew Forum on Religion and Public Life. Dengan jumlah total muslim Pakistan 
174.082.000 dan jumlah muslim di India 160.945.000 (sumber : 
http://www.pewforum.org/). Corak keislaman di dua negara tersebut berbeda 
dillihat dari tidak terdapatnya sistem pendidikan Islam melalui perantara pondok 
pesantren seperti di Indonesia. Oleh karena itu pernah dikatakan oleh Nurcholis 
Madjid bahwa pesantren merupakan sebuah sistem pendidikan yang Indegenous 
Indonesia karena sistem pendidikan sejenis pesantren susah ditemui selain di 
Indonesia, Pramono (2017 : xiv).  
Perkembangan pondok pesantren di Indonesia saat ini bisa dikatakan tinggi 
di dukung dengan data statistik terakhir tahun 2011-2012 yang menunjukkan 
bahwa jumlah pondok pesantren yang terdata yakni 27.230 pondok pesantren 
yang tersebar di seluruh Indonesia, jumlah tersebut berdasarkan data statistik 
kemenag (2011:70). Secara kelembagaan didapatkan dari data statistik kemenag 
yakni populasi terbesar berada di wilayah Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa 
Tengah dan Banten yang berjumlah total 78,60% dari jumlah seluruh Pondok 
Pesantren di Indonesia, kemenag (2011:70). Secara spesifik jumlah total pondok 
pesantren di wilayah Kediri yakni 263 pondok pesantren yang terdiri dari 38 
pesantren di Kota Kediri dan 225 pesantren di Kabupaten Kediri (sumber : 
http://jatim.kemenag.go.id/). Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah pondok pesantren yang terdapat di wilayah Kabupaten Kediri jauh lebih 
banyak dibandingkan jumlah pesantren di wilayah Kota Kediri. Pembelajaran di 
pondok pesantren (termasuk di pesantren kabupaten Kediri) sangat dominan 
mengajarkan tentang ilmu syariah yang di dalamnya diajarkan tentang hukum-
hukum dalam Islam atau Hukum Syariah. Sehingga kemungkinan besar santri di 
pondok pesantren memahami hukum syariah khususnya berkaitan dengan fiqih 
muamalah (wartoyo : 3).  
Adanya fakta bahwa jumlah santri pesantren di Indonesia tinggi dan pasti 
memiliki pengetahuan tentang fiqih muamalah dan hukum syariah di atas 
menjadikan adanya sebuah dugaan bahwa corak karakter pasar atau konsumen 
Indonesia dipengaruhi oleh faktor keyakinan. Hasil Penelitian Astogini (2011 : 1) 
menyatakan bahwa perilaku konsumen Indonesia dalam pengambilan keputusan 
pembelian produk, juga dapat dikatakan sebagai aktivitas yang berkaitan dengan 
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religiusitas. Perilaku konsumen Indonesia yang religius dapat dilihat dari 
kenyataan yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sangat peduli terhadap 
isu agama (Astogini, 2011:1; Ridlwan & Juniarti, 2017; Ridlwan & Sukmana, 
2018), contoh kecilnya saja konsumen tidak akan membeli produk tanpa label 
halal MUI, bahkan peredaran produk tersebut dicegah oleh pihak yang berwajib. 
Contoh lainnya dalam hal pemilihan bank untuk menabung, terdapat masyarakat 
yang lebih memilih menabung di bank syariah daripada konvensional dengan 
pertimbangan kehalalan produknya yang terhindar dari riba. 
Lembaga Keuangan Syariah merupakan salah satu contoh produk perbankan 
yang kental dengan simbol agama Bank-bank syariah menunjukkan peran dinamis 
dalam perekonomian (Iswanaji & Tidar, 2018). Dilihat dari produk-produknya 
yang berlandaskan hukum-hukum dalam Islam khususnya hukum fiqih muamalah 
yakni dari hukum dasar diharamkannya riba dalam melakukan kegiatan ekonomi, 
dari landasan tersebut kita dapat menduga bawasannya sebagian besar masyarakat 
muslim yang tingkat religiusitasnya tinggi tentunya akan memilih untuk 
menggunakan jasa dan produk yang memenuhi dan sesuai dengan aspek hukum 
syariah dalam Islam, hal ini sebagai bentuk konsekuensi penerapan ilmu hukum 
syariah yang telah dipelajari. Sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa dibalik 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini tidak lepas dari eksistensi 
masyarakat muslim yang memiliki basis pendidikan keislaman dan religiusitas 
yang tinggi seperti para santri di pondok pesantren. Glock dan Stark (dalam 
Ancok, 2011) menyatakan bahwa religiusitas memiliki makna seberapa jauh 
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun melaksanakan ibadah 
dan seberapa dalam penghayatan yang dimiliki oleh seseorang. 
Saat ini kondisi secara umum perbankan syariah di Indonesia mengalami 
kemajuan serta pertumbuhan yang meningkat (Rani, 2017). Hal tersebut terbukti 
dengan melihat pertumbuhan pesat jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit 
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) serta 
jumlah jaringan kantor dalam data terbaru OJK. Tahun 2017 menunjukkan 
semakin berkembang industri perbankan syariah di Indonesia yakni jumlah 
jaringan kantor individual perbankan syariah sudah mencapai 2.466 unit, terdiri 
dari 1.850 unit Bank Umum Syariah, 339 unit Unit Usaha Syariah, dan 277 unit 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (sumber : http://www.ojk.go.id/).  
Bertolak belakang dengan fenomena perkembangan perbankan syariah 
tersebut, didapatkan fakta bahwa kabupaten Kediri kegiatannya dalam bidang 
perbankan syariah masih dikatakan belum berkembang, indikatornya bisa dilihat 
dari masih sedikitnya jumlah lembaga-lembaga keuangan berbasis syariah yang 
tersebar di beberapa kecamatan. Jumlah lembaga keuangan syariah yang berdiri di 
wilayah Kediri memang tergolong masih sedikit di dukung dengan data OJK 
perwakilan Kediri yakni saat ini sebanyak 78 Badan Perkreditan Rakyat (BPR) 
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yang berdiri di wilayah Kediri, hanya 5 (Lima) unit yang telah berprinsip syariah, 
sedangkan lembaga keuangan jenis Bank umum hanya terdapat 7 (Tujuh) lembaga 
perbankan yang memiliki prinsip syariah, dan pegadaian serta asuransi syariah 
jumlahnya hanya 3 (Tiga) lembaga. 
Saat ini total santri di Kabupaten Kediri 26.166 santri dari total jumlah 
penduduk muslim yang berjumlah 163.699 (sumber : http://jatim.kemenag.go.id/), 
data tersebut hanya tataran penduduk yang pendidikannya di lembaga pesantren, 
belum ditambah dengan data penduduk kabupaten Kediri yang berpendidikan di 
sekolah islam seperti madrasah maupun sekolah tinggi Islam, sehingga secara 
tingkat pengetahuan keagamaan masyarakat Kabupaten Kediri termasuk 
pengetahuan tentang fiqih muamalah bisa dikatakan tinggi. Kemudian dengan 
adanya fakta tersebut maka kemudian bisa menjadi peluang bagi lembaga 
keuangan syariah untuk menawarkan produk-produk berbasis syariah seperti 
tabungan berbasis syariah. 
Keunikan dari penelitian di Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten 
Kediri ini adalah memiliki lingkungan Islam yang baik karena terdapat lebih dari 
1 pondok pesantren yakni dalam Kecamatan Kepung terdapat 3 (tiga) pondok 
pesantren yang cukup besar (Pondok Pesantren Darussalam Sumbersari Kediri, 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong, dan Pondok Pesantren Fathul 
‘Ulum), secara otomatis populasi santri di desa ini pun besar. Salah satu pondok 
pesantren yang tergolong paling besar diantara pondok pesantren selainnya di 
Kecamatan Kepung yakni pondok pesantren Darussalam dimana tingkatan dalam 
unit pendidikan yang terdapat di lingkungan pondok ini beragam sampai pada 
tingkatan perguruan tinggi. 
Kondisi tersebut seharusnya menjadi peluang bagi Bank Syariah untuk 
melebarkan sayap ke pangsa pasar santri pondok pesantren di kompleks Ponpes 
Darussalam Desa Kencong tersebut. Namun kondisi jumlah Bank Syariah di Desa 
Kencong masih sedikit. Berdasarkan data yang didapatkan  melalui wawancara 
dengan salah satu pengajar (Ustadz Ponpes Darussalam) di Desa Kencong 
Kecamatan Kepung tersebut hanya terdapat 1 (satu) lembaga keuangan berbasis 
syariah dan lembaga tersebut masih berupa UUS. Sehingga potensi dan 
kesempatan yang ada belum dimanfaatkan secara optimal oleh pihak perbankan 
syariah untuk mengembangkan usahanya di wilayah ini.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis bermaksud untuk 
mengkaji Pengaruh Tingkat Religiusitas Santri Pondok Pesantren Darussalam 
Terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini pada praktiknya akan mengkuantifikasikan data tingkat 
religiusitas santri pondok pesantren Darussalam Kediri dan data minat menabung 
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di perbankan syariah, dari pengkuantifikasian data tersebut maka bisa dilakukan 
penggeneralisasian kesimpulan. Dalam penulisannya, Field Research dilakukan di 
dalam lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Dusun Sumbersari Desa 
Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 
Penelitian ini fokus pada produk tabungan maka menurut usia seseorang 
yang kecenderungan mayoritas sudah mulai memiliki kebutuhan dalam 
menggunakan produk tabungan yakni usia dewasa setingkat perguruan tinggi. 
Sehingga karena santri dalam pondok pesantren Darussalam Kediri memiliki 
jenjang mulai dari setingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, jadi 
objeknya dibatasi pada santri pondok pesantren yang berada setingkat pada 
jenjang perguruan tinggi (karena sudah memiliki kebutuhan menggunakan jasa 
produk tabungan dan sudah mampu mengambil keputusan secara mandiri untuk 
menentukan produk yang akan dibeli). Dengan kriteria objek telah ditentukan 
yakni santri yang berada pada jenjang pendidikan setingkat perguruan tinggi maka 
populasinya yakni santri yang sekolah di STISFA sebagai salah satu unit 
pendidikan setingkat perguruan tinggi yang berada di dalam lingkungan Pondok 
Pesantren Darussalam Kediri (bagian dari ponpes Darussalam Kediri). Populasi 
tersebut jumlahnya kurang lebih saat ini mencapai 150 mahasiswa STISFA yang 
statusnya juga merupakan santri Pondok Pesantren Darussalam Kediri. 
Diketahui secara pasti jumlah populasinya maka dalam penelitian ini 
penentuan ukuran/ jumlah sampel menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Slovin (dalam Sevilla et. al., 1993:182)  yaitu: 
𝑛 =
𝑁
1+𝑁𝑒2
  (1) 
Keterangan: 
n : jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini yakni : 
n = 150 / 1+ 150 x (0,1)2 
n = 150 / 2,5 
n = 60 
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan sampel Simple 
Random Sampling. Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
dan sampel, karena populasi dianggap homogen, Anshori (2009 : 103), teknik 
simple random sampling dipilih karena konteksnya dalam penelitian ini populasi 
dan sampelnya dianggap homogen (objek / populasi memiliki karakter yang sama) 
yakni sampel memiliki pengetahuan syariah dan berada pada tingkatan pendidikan 
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setara dengan perguruan tinggi (sudah memiliki kebutuhan menabung dan bisa 
memutuskan keputusan secara mandiri. 
Proses pengumpulan data secara umum dengan menyebar kuesioner 
sejumlah 60 kuesioner kepada 60 mahasiswa STISFA secara acak / random. 
Kuesioner yang telah terisi dikumpulkan kembali untuk di input dalam Ms.Excel. 
Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena jawaban telah 
disediakan. Adapun pengukurannya menggunakan skala likert. 
Penelitian ini menggunakan regresi sederhana. Regresi sederhana 
merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang 
variabelnya menggunakan skala ordinal. Menurut Hosmer (2000 : 33) Analisis 
Regresi merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis variabel 
respon (dependen) yang mempunyai skala data ordinal dan terdiri tiga kategori 
atau lebih. Variabel prediktor (independen) yang dapat disertakan dalam model 
berupa data kategori atau kontinyu yang berjumlah dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini menggunakan regresi nonlinear sederhana karena kedua variabel 
yakni religiusitas dan minat menabung bentuk skalanya ordinal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Uji T test (Uji secara individu) 
Uji t dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen, penilaiannya bisa dengan membandingkan hasil t hitung dengan nilai t 
tabel atau dengan melihat tabel pada kolom signifikansi, Sya’ban (2005 : 32). 
Teknik yang dipakai Uji T karena secara jumlah variabel yang tunggal (X & Y). 
Hipotesis yang dipakai adalah : 
a. H0 : bi = 0, artinya variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. H1 :  bi > 0, artinya variabel independen tersebut merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai 
berikut: 
a. Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
b. Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Dari hasil perhitungan secara individu menghasilkan kesimpulan: 
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Tabel 1. Uji T test 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 403.070 1 403.070 18.858 .000a 
Residual 1239.664 58 21.374   
Total 1642.733 59    
a. Predictors: (Constant), Tingkat Religiusitas   
b. Dependent Variable: Minat Menabung    
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 5.059 3.666  1.380 .173    
Tingkat 
Religiusitas 
.133 .031 .495 4.343 .000 .495 .495 .495 
a. Dependent Variable: Minat Menabung 
   
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat p-value pada kolom sig (baik 
dalam tabel ANOVA maupun tabel coefficients) yakni diketahui nilainya 0,000 
yang lebih kecil dari (<) nilai alpha (0,05), sesuai dengan standart untuk bisa 
dikatakan lolos uji t, Sya’ban (2005 : 34). Sehingga dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel X terhadap variabel Y. Pada hasil output 
coefficients di kolom B yang menunjukkan constant = 5,059 dan X = 0,133, maka 
persamaan garis regresinya adalah Ŷ= 5,059a + 0,133b, dari persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif (karena kedua nilai yang 
positif). Sehingga semakin positif variabel X (tingkat religiusitas) maka semakin 
positif variabel Y (minat menabung). 
Standart kedua yakni membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
diketahui nilai t hitung pada tabel coefficients 4,343 dan didapatkan nilai t tabel 
yakni (0,025 ; 58) hasilnya 2,002, jadi t hitung (4,343) lebih besar dari (>) t tabel 
(2,002). Dari sini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari alpha dan nilai t hitung yang lebih besar dari t 
tabel. Artinya variabel independen tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
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terhadap variabel dependen atau dengan kata lain terdapat pengaruh positif X 
(tingkat religiusitas) terhadap Y (minat menabung). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi 
pengaruh variabel X terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Semakin mendekati angka satu maka dikatakan bahwa 
kontribusi variabel X dalam mempengaruhi variabel Y semakin besar, Sya’ban 
(2005 : 34). 
 
Tabel 2. Hasil Uji R2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .495a .245 .232 4.623 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Religiusitas 
Tabel ini untuk menunjukkan: 
a) Koefisien korelasi (R) sebesar: 0,495, ini artinya bahwa ada hubungan 
yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen (karena 
mendekati angka 1). 
b) Koefisien determinasi (R2) sebesar: 0,245, ini artinya bahwa kontribusi 
variabel independen menjelaskan/mempengaruhi variabel dependen 
sebesar 24,5%, sedangkan sisanya sebesar 75,5% 
dijelaskan/dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar model. 
c) Koefisien adjusted R2 (Adj R2) sebesar: 0,232, ini merupakan korelasi 
dari R2 sehingga gambarnya lebih mendekati populasi. 
 
Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Minat Menabung di perbankan 
syariah dari hasil perhitungan secara persial atau Uji t test adalah variabel X 
(Tingkat Religiusitas) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y 
(Minat Menabung) yang ditunjukkan dengan besarnya nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 5%/0,05 dengan nilai t test menunjukkan 
angka 24,5%, artinya variabel X (Tingkat Religiusitas) berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap variabel Y (minat menabung) santri Pondok Pesantren 
Darussalam Kediri di perbankan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat Religiusitas santri maka semakin tinggi minat menabung santri 
Pondok Pesantren Darussalam Kediri di perbankan syariah. Sehingga hipotesis 
(H1) yang menyatakan tingkat Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat santri menabung di bank syariah diterima dan H0 ditolak. Nilai 
koefisien determinasi (R2) menunjukkan besar kontribusi variabel X (religiusitas) 
dalam mempengaruhi variabel Y (minat menabung) hanya sebesar 24,5%, dapat 
dikatakan bahwa pengaruhnya kurang kuat. Hal tersebut terjadi karena ada 
variabel lain di luar model yang memiliki pengaruh lebih kuat seperti pengetahuan 
produk-produk bank syariah, layanan bank syariah, akses menggunakan jasa bank 
syariah, lokasi bank syariah, dan pemasaran produk bank syariah, Ananggadipa 
Abhimantra, dkk. (2013). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dengan topik yang 
hampir sama yang di lakukan oleh beberapa peneliti yakni: Zahrotun Nikmah 
(2013), menganalisis pengaruh Dimensi Religiusitas Masyarakat Santri Desa 
Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati Terhadap Minat Menabung (Studi 
Kasus Pada BPRS Artha Mas Abadi), temuannya menyatakan bahwa faktor 
religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung 
masyarakat santri Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati di BPRS 
Artha Mas Abadi. 
Atik Masruroh (2015), menganalisis pengaruh tingkat religiusitas dan 
disposible income terhadap minat menabung mahasiswa di perbankan syariah. 
Hasil dari penelitiannya yakni dari dua variabel independen yang diangkat 
(disposible income dan religiusitas) yang berpengaruh positif yakni tingkat 
religiusitas. 
M. Zaenal Arifin (2016) menganalisis tentang pengaruh tingkat religusitas 
dan product knowledge terhadap preferensi menabung mahasiswa di perbankan 
syariah menemukan bahwa faktor religiusitas dan variabel product knowledge 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi menabung mahasiswa di 
perbankan syariah. 
Penulis mendapatkan temuan yang sejalan dan tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian tersebut di atas yakni terbukti bahwa faktor tingkat 
religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung 
santri Pondok Pesantren Darussalam Kediri. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan beberapa rangkaian hasil dari analisis data, pengujian hipotesis 
dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan bahwa variabel X (tingkat 
Religiusitas) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y (minat 
menabung) santri Pondok Pesantren Darussalam Kediri di perbankan syariah, Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin positif (tinggi) tingkat religiusitas mahasiswa 
maka semakin positif (tinggi) minat menabung santri Pondok Pesantren 
Darussalam Kediri di bank syariah. Konteks penelitian penulis ini didapatkan 
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fakta bahwa pengaruh variabel X terhadap Y nya kurang kuat. Hal tersebut terjadi 
karena ada variabel lain di luar model yang memiliki pengaruh lebih kuat. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut: Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik 
sama dengan penelitian ini, sebaiknya dapat memperluas penelitian dengan 
menambahkan variabel bebas (Y) sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih 
lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung, dan dapat 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.  
Penelitian ini hanya memfokuskan pada kajian dua variabel, yaitu terdiri 
dari variabel independen (tingkat religiusitas) dan variabel dependen (minat 
menabung). Penambahan variabel atau indikator baru perlu dilakukan dalam 
penelitian yang akan datang agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas 
tentang masalah penelitian yang sedang diteliti.  
Sebaiknya pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya 
yang mengambil topik sama supaya menetapkan jumlah sampel responden yang 
lebih banyak. Dengan sampel yang lebih banyak, maka hasil analisis dari 
penelitian yang didapatkan akan lebih akurat (mendekati populasi dan bisa 
digeneralisasikan).  
Bagi Instansi Keuangan Syariah, sebaiknya dapat menambahkan program-
program lembaga dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan produk 
perbankan syariah melalui sosialisasi-sosialisasi yang masif, terutama dilakukan 
di lingkungan pesantren yang memang saat ini realitasnya belum banyak lembaga 
keuangan syariah yang membidik santri pondok pesantren sebagai pasar potensial. 
Padahal telah didapatkan data dari hasil penelitian ilmiah yang dilakukan oleh 
penulis bahwa tingkat religiusitas yang cenderung tinggi dimiliki oleh santri 
pondok pesantren, dan hal tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat santri tersebut untuk menabung di perbankan syariah. Sehingga 
sangat disarankan pagi pihak instansi keuangan syariah untuk melakukan ekspansi 
atau perluasan pasar ke berbagai pesantren di Indonesia.  
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